
Info Mini Bulan Agustus 8

Jepang Saat Ini 
Konkatsu = Kegiatan Mempersiapkan Perkawinan 

Tahukah Anda bahwa perkataan [konkatsu] yang sedang 
populer ini merupakan singkatan dari kegiatan mempersiapkan 
perkawinan, misalnya dengan mengunjungi berbagai pesta 
pertemuan untuk mencari jodoh, atau belajar sesuatu untuk 
mempermahir diri.  Sekitar 20 tahun yang lalu,  di Jepang 
perkawinan pada umumnya berjalan secara alami, misalnya 
banyak yang menikah dengan rekan sekerja atau melalui 
perjodohan.  Tetapi dengan semakin banyaknya orang yang 
mempunyai prioritas nilai hidup berbeda, semakin banyak orang 
yang memilih untuk tidak menikah, selain itu juga, bersamaan 
dengan semakin banyaknya wanita yang bekerja di luar, membuat 
semakin susah untuk mencari jodoh, sehingga sekarang bisa 
dikatakan tanpa adanya kegiatan untuk mencari jodoh, tidak akan 
bisa menikah, dengan kata lain sekarang kita memasuki [zaman es 
bagi perkawinan]. 
     Dalam pada itu, muncullah berbagai bisnis yang 
menargetkan orang-orang yang ingin mendapatkan jodoh di 
tempat pertemuan jodoh. Tidak sedikit orang-orang yang 
membayar kontrak mahal kepada biro jodoh,  wanita yang 
membayar untuk ikut serta dalam pesta-pesta untuk bertemu. 

Bahasa dalam Berbagai Musim 
Kata Mutiara di Bulan Agustus 

     Begitu memasuki bulan Agustus, orang Jepang mulai 
bepergian untuk menyegarkan diri lahir dan batin.  Caranya ada 
bermacam-macam, misalnya ada yang bepergian untuk berenang 
di laut, yang mengunjungi daerah sejuk, pulang ke kampung 
halaman dengan menggunakan cuti panjang, atau berwisata ke 
luar negeri. 
     Bulan Agustus di mana hari-hari yang sangat panas dengan 
temperatur tertinggi 35 derajat lebih pun terus berlanjut, ketika 
memasuki risshu = memasuki musim gugur (sekitar tgl 7), udara 
mulai sejuk sedikit demi sedikit, dan kita mulai merasakan tibanya 
suasana musim gugur. 
     Pada saat-saat ini, di mana-mana diselenggarakan festival 
musim panas, yang ada hubungannya dengan penyambutan 
perayaan obon (upacara ritual agama Budha) di kebanyakan 
daerah.  Agar arwah leluhur dapat kembali ke alam baka dengan 
selamat, maka dipasang api pengantar, mengalirkan kapal-kapalan 
lentera di sungai atau laut, menarikan tarian Bon, memasang 
kembang api dsb. 
     Semuanya ini merupakan kegiatan yang selalu ada dalam 
festival musim panas.  Pada hari festival musim panas ini, 
memakai yukata (kimono yang terbuat dari katun) mungkin juga 
merupakan suatu yang menambah kegembiraan kita. 
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